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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN


Sebagaimana telah diketahui bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas penyelenggaran kursus olah vocal di UPTD SKB Ujung Pandang kota Makassar, maka berdasarkan data penelitian melalui beberapa narasumber mengenai kursus olah vokal di UPTD SKB (Sanggar Kegiatan Belajar) Ujung Pandang Kota Makassar, peneliti menyajikan berbagai data  yang didalamnya menguraikan gambaran kursus olah vokal di UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar dan tanggapan mentor, dan warga belajar yang belajar di UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar.
1. Hasil Penelitian


Hasil yang didapatkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi akan berusaha menjawab permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Maka dari itu peneliti menggunakan model CIPP dalam menentukan efektifitas penyelenggaraan kursus olah vocal di UPTD SKB Uung Pandang Kota Makassar. Model yang digunakan adalah model Shuffelbeam dkk (1967) yang terdiri dari context (Kriteria Konteks), input (Kriteria masukan), process (Kriteria proses), dan product (Kriteria hasil). Adapun hasil penelitian tersebut akan diuraikan sebagai berikut:
a. Context (Kriteria Konteks)
1) Karakteristik Warga Belajar

Pada karakteristik warga belajar, peneliti menggunakan teknik dokumentasi untuk mengamati jumlah warga belajar di UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar. Dari hasil dokumentasi, tercatat ada 21 warga belajar yang mengikuti kursus olah vokal yang terdiri atas 12 perempuan dan 9 orang laki. Latar belakang warga belajar pun beragam mulai dari pengangguran sampai pada warga belajar yang telah memiliki basic menyanyi. Pendidikan terakhir yang dimiliki oleh warga belajar mulai dari lulusan SMP samapai SMA/SMK.

Selain itu, peneliti juga menggunakan wawancara dengan dengan salah satu warga belajar. Adapun hasil wawancaranya yaitu:

“Saya mengikuti kursus olah vokal agar kemampuan saya dalam bernyanyi semakin terasah dengan baik karena dalam kursus olah vokal ini, kita diajarkan untuk bagaimana bernyanyi dengan baik. Jadi tidak sembarang menyanyi saja. Selain itu, saya juga biasa bernyanyi tanpa nada yang tepat. Apalagi saya selalu menyanyi di elekton keliling”
Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa warga belajar mengikuti kursus olah vokal karena ingin mengembangkan katerampilan bernyanyinya. Selain itu, profesinya sebagai penyanyi organ tunggal akan menambah nilai kredibilitasnya apabila telah mengikuti kursus olah vokal

2) Kurikulum Kursus olah Vokal

Bentuk materi pengajaran yang diberlakukan pada lembaga kursus olah vokal di UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar. Konteks pengajaran di sesuaikan dengan materi yang telah disusun oleh UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar. Dalam pelaksanaannya materi-materi yang diberikan mengacu pada penguasaan keterampilan olah vocal dari warga belajar. Agar lebih jelasnya, materi-materi tersebut dapat dilihat pada table berikut:
Tabel 4.1: Daftar Nama Materi Pembelajaran SKB Ujung Pandang Kota Makassar
	No
	Pertemuan
	Waktu Belajar
	Materi Pembelajaran
	Narasumber
	Tempat Belajar

	1.
	Pertemuan ke 1 
	08.00-14.00
	Kebijakan PNFI Kota Makassar
	Kepala BPPAUDNI Reg V Makassar
	SKB Ujung Pandang Kota Makassar

	2.
	Pertemuan Ke 2 
	08.00-14.00
	Pendidikan Karakter
	Kepala SKB Ujung Pandang Kota Makassar
	SKB Ujung Pandang Kota Makassar

	3.
	Pertemuan Ke 3
	08.00-14.00
	Kewirausahaan
	Narasumber
	SKB Ujung Pandang Kota Makassar

	4. 
	Pertemuan Ke 4
	08.00-14.00
	Pengenalan Alat Musik
	Narasumber 
	SKB Ujung Pandang Kota Makassar

	5.
	Pertemuan Ke 5
	08.00-14.00
	Wawasan Seni
	Narasumber
	SKB Ujung Pandang Kota Makassar

	6
	Pertemuan Ke 6 s/d pertemuan ke 8
	08.00-14.00
	Potensi Dasar
	Narasumber
	SKB Ujung Pandang Kota Makassar

	7
	Pertemuan ke 9 s/d pertemuan ke 17
	08.00-14.00
	Pembentukan Nada
	Narasumber
	SKB Ujung Pandang Kota Makassar

	8
	Pertemuan Ke 18 s/d pertemuan ke 20
	08.00-14.00
	Bentuk Suara
	Narasumber
	SKB Ujung Pandang Kota Makassar

	9
	Pertemuan Ke 21 s/d pertemuan ke 23
	08.00-14.00
	Teknik dalam bernyanyi
	Narasumber
	SKB Ujung Pandang Kota Makassar

	10
	Pertemuan ke 24 s/d pertemuan ke 25 
	08.00-14.00
	Praktik bernyanyi
	Narasumber 
	SKB Ujung Pandang Kota Makassar

	11
	Pertemuan Ke 26 s/d pertemuan ke 27
	08.00-14.00
	Warna dan jenis musik
	Narasumber
	SKB Ujung Pandang Kota Makassar

	12
	Pertemuan Ke 28 s/d pertemuan ke 39
	08.00-14.00
	Praktik bernyanyi
	Narasumber
	SKB Ujung Pandang Kota Makassar

	13
	Pertemuan ke 40 s/d pertemuan ke 48
	08.00-14.00
	Evaluasi
	Narasumber
	SKB Ujung Pandang Kota Makassar


Sumber: Tata Usaha UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam satu periode pelatihan terdapat empat puluh delapan kali pertemuan. Selain itu, item-item materi dan bahan ajar yang diberikan oleh instruktur/pengajar berlandaskan pada penguasaan ketermpilan olah vokal. Item pengajaran pada hakekatnya merupakan persiapan jangka pendek yang dilakukan pendidik untuk memperkirakan atau memproyeksikan tentang apa yang akan dilakukan. Persiapan tersebut meliputi: tujuan, aspek-aspek yang dinilai, metode, bentuk, serta menyiapkan alat-alat yang dibutuhkan agar warga belajar dapat menguasai keterampilan olah vocal.
Selain teknik dokumentasi, peneliti juga menggunakan teknik wawancara untuk mengeksplorasi bentuk dan bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran di UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar. Adapun materi wawancaranya berupa pertanyaan seputar kurikulum yang digunakan dalam menuyusun materi pembelajaran. Selain itu, peneliti juga menanyakan tentang materi yang digunakan apakah telah sesuai dengan bakat dan ketrampilan warga belajar yang dibutuhkan.

Hasil wawancara dengan penyelenggara kursus di UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar Bapak BHR pada hari Senin Tanggal 7 Juli 2014 mengemukakan bahwa:

“dalam penyusunan pengajaran disesuaikan dengan kebutuhan keterampilan warga belajar. Selain itu, mengacu pada Direktorat Pendidikan Tinggi Nasional tahun 2012 dimana salah satu syaratnya adalah Program kerja dan kurikulum yang jelas, sehingga pihak UPTD berusaha mengembangkan materi yang disesuaikan dengan tingkatan dan kemampuan menyerap materi dari warga belajar”

Dari hasil dokumentasi dan petikan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam penyusunan materi pembelajaran, pihak UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar selalu melihat kemampuan warga belajarnya. Dilain pihak, pelaksanaan program dengan menerapkan salah satu syarat dari landasan konstitusional pemerintah. Begitu pula dengan norma penilaian, yang dilakukan sendiri oleh instruktur namun tetap mengacu pada silabus materi pembelajaran yang diberlakukan di UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar.

3) Latar Belakang Pengajar 
Di UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar terdapat dua pengajar yaitu instruktur dan player. Berikut daftar nama pengajar di UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar

Tabel 4.2. Daftar Nama Instruktur Pengajar

	No
	Nama
	Jabatan Struktural
	Materi yang Diajarkan
	Ket

	1.
	Drs. Arman Arnada
	Pamong Belajar
	BP-PAUDNI Regional V Makassar
	Aktif

	2.
	Haryadi Gunawan
	Staf SKB Ujung Pandang Kota Makassar
	Player
	Aktif



Sumber: SKB Ujung Pandang Kota Makassar
Dari dokumentasi dilapangan dengan melihat pada curriculum vitae staf pengajar, ditemukan latar belakang pendidikan instruktur tersebut adalah Pamong Belajar BP-PAUDNI Regional V Makassar. Ia mengajarkan basic olah vocal serta teknik bernyanyi. Selain itu, instruktur adalah lulusan SI Jurusan Seni sehingga memiliki kapasitas dan kompetitif dalam mengajarkan menyanyi pada kursus olah vokal di SKB Ujung Pandang Kota Makassar. Sedangkan player adalah tenaga professional yang diperbantukan di UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar sebagai pengiring dan pemain alat-alat musik. Player yang dijadikan sebagai staf pengajar adalah player profesional yang direkrut oleh UPTD SKB Ujung Pandang 
b. Input (Kriteria Masukan)
1) Kemampuan Sistem yang Digunakan dalam Program Kursus Olah Vokal
Dalam pelaksanaan program kursus olah vokal, pihak penyelenggara menerapkan sistem terpadu dalam mengimplementasikan program kursus olah vokal. Sistem terpadu yang dimaksud adalah sistem yang mengacu pada pencapaian kursus olah vokal yang telah ditetapkan yakni tercapainya keterampilan pada tiap-tiap warga belajar. Hasil wawancara dengan penyelenggara kursus olah vokal yaitu bapak Bapak BHR pada hari Senin Tanggal 7 Juli 2014 mengemukakan bahwa:

“sistem yang digunakan telah terintegrasi dengan program yang telah disusun oleh pihak UPTD. Selain itu, program penyusunan terpadu yang dikembangkan mengacu pada penegembangan keterampilan-keterampilan individu dari warga belajar. Pengembangan tersebut seyogyanya mampu mendukung sistem dan kinerja UPTD dalam melaksanakan kursus olah vokal ”

Dari petikan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan penggunaan sistem terpadu yang dikembangkan oleh UPTD SKB Ujung Pandang telah mengikuti program tahunan yang ditetapkan oleh pihak UPTD SKB Ujung Pandang. Kemampuan sistem yang digunakan dapat diimplementasikan dengan baik di UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar
2) Strategi Mencapai Tujuan
Menurut pihak penyelenggara kursus olah vokal UPTD SKB Ujung Pandang, strategi yang digunakan dalam mencapai tujuan adalah dengan memaksimalkan semua dimensi pengajaran dan pemngembangan keterampilan warga belajar. Berikut petikan wawancaranya:

“selama ini, pihak UPTD telah berupaya semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan dari pelaksanaan kursus olah vokal. Ada beberapa langkah yang ditempuh oleh pihak UPTD yaitu melengkapi sarana dan prasarana serta memaksimalkan media pengajaran. Selain itu, untuk memotivasi warga belajar dalam belajar sungguh-sungguh kami selaku pihak UPTD merekomendasikan warga belajar untuk langsung bekerja.” 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa pihak UPTD berusaha agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan yakni mengembangkan keterampilan warga belajar dengan memaksiimalkan keterampilan yang dimiliki oleh warga belajar. Selain itu, pihak UPTD juga melengkapi sarana dan prasaran dmi keberlangsungan belajar dan pembelajaran di UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar.

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar dibutuhkan sarana dan prasarana yang memadai dan kompetibel. Peneliti menggunakan teknik observasi dan wawancara untuk melihat dan mengetahui sarana dan prasarana yang ada di UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar. Dari dokumen yang didapatkan dan observasi selama di UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar, prasarana dan sarana yang tersedia secara umum cukup memadai untuk belajar, meskipun masih terdapat beberapa kekurangan dari beberapa aspek yang diamati. Terdapat satu buah organ tunggal sebagai pengiring musik dalam olah vocal, buku-buku, dan kelengkapan kelas. Berikut daftar kelengkapan kelas olah vokal yang peneliti observasi:

Tabel 4.4. Daftar Inventaris 

	No
	Nama Barang
	Banyak
	Keterangan

	1
	Organ tunggal
	1 set
	Baik

	2.
	Buku Musik
	1 set
	Baik

	3.
	Meja
	21 buah
	Baik

	4.
	Kursi
	21 buah
	Baik

	5.
	Mic
	2 buah
	Baik

	6.
	Sound System
	2 buah
	Baik

	7.
	Majalah Musik
	3 buah
	Baik

	8.
	Ornamen Dinding
	8 buah
	Baik

	9.
	Kabel
	5 roll
	Baik

	10.
	Gitar
	2 buah
	1 baik, 1 rusak

	11.
	Seruling
	1 buah
	Baik



Sumber: Hasil Observasi 
Salah seorang instruktur vocal yaitu bapak AA yang di wawancarai oleh penulis pada hari selasa tanggal 8 Juli 2014 menyatakan bahwa:

“sarana di sini cukup untuk memberikan keterampilan olah vocal kepada warga belajar. Namun jika menilik pada standarisasi kelengkapan kelas belajar vocal di luar sana, maka anda akan melihat perbedaan yang signifikan di bandingkan kelas ini. Kita hanya berupaya seprofesional mungkin walaupun ada beberapa instrument pendukung yang tidak ada”

Berdasarkan petikan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana yang ada di UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar cukup memadai dalam melaksanakan proses belajar mengajar walaupun masih jauh dari standar kelas olah vocal yang biasanya mengadakan kelas olah vocal.
c. Process (Kriteria Proses)
1) Hubungan Warga Belajar dan Instruktur
Pada hubungan warga belajar dengan instruktur, peneliti menggunakan observasi untuk mengamati hubungan warga belajar dengan instruktur. Pada pelaksanaan kursus olah vokal, hubungan yang terjalin antara warga belajar dengan instruktur berjalan dengan baik. Instruktur menggunakan komunikasi dua arah (timbal balik) untuk menghidupkan suasana pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Hubungan interaktif yang terbangun membuat suasana belajar menjadi menyenangkan dan lebih aktif.

Selain observasi, peneliti juga mengadakan wawancara dengan beberapa warga belajar. Adapun hasil wawancara dengan warga belajar yakni AR  pada hari senin tanggal 7 Juli 2014 menyatakan bahwa
“… kursus olah vocal yang di adakan oleh UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar sangat membantu saya dalam mengasah keterampilan bernyanyi. Maka dari itu saya tidak pernah bolos dari kegiatan kursus ini. Saya juga selalu memperhatikan instruktur yang menerangkan di kelas. Apalagi kalau diiringi dengan musiknya.”

Dari hasil wawancara dan observasi tersebut maka dapat dilihat bagaimana antusiasnya warga belajar dalam mengikuti setiap program belajar di kelas. Hal ini mengindasikan bahwa warga belajar benar-benar senang dan berminat mengikuti kelas olah vocal yang diselenggarakan oleh UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar.
Pendapat senada juga diungkapkan oleh Penyelenggara Kursus Olah Vokal UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar Bapak BHR pada hari senin Tanggal 7 Juli 2014 yang menjelaskan bahwa

“antusias warga belajar di UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar patut untuk di apresiasi. Mereka tekun dan telaten dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh instruktur. Selain itu pihak UPTD juga berusaha semaksimal mungkin untuk memberikan keterampilan yang terjun ke masyarakat ramai. Singkatnya, kami mengharapkan lulusan dari kusus ini dapat berguna untuk diri pribadi tapi juga untuk lingkungan sekitarnya. Maka dari itu, dibutuhkan keseriusan dan perhatian ekstra dari warga belajar”
2) Media Pengajaran

Peneliti menggunakan teknik observasi untuk mengamati proses pelaksanaan kursus olah vokal yang terjadi di UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar. Pada proses kegiatan belajar mengajar di UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar, pendidik menggunakan media pengajaran semaksimal mungkin karena keterbatasan dari sarana dan prasarana yang ada di kelas tersebut. Namun hal tersebut tidak mematikan kreatifitas dari instruktur/pendidik dalam mengajarkan materi yang ada.  
Selama observasi berlangsung, peneliti menemukan berbagai macam media pengajaran yang dibuat dan dimanfaatkan oleh instruktur untuk memenuhi standarisasi kompetensi yang telah disusun. Penguasaan media pembelajaran oleh instruktur juga sangat baik. Interaksi antara instruktur dan warga belajar cukup baik sehingga antusias warga belajar juga tinggi.
Selain itu, peneliti juga mewawancarai instruktur tentang proses pelaksanaan kursus olah voal di SKB Ujung Pandang Kota Makassar pada hari Selasa Tanggal 8 Juli 2014. Berikut petikan wawancaranya:

“selama proses belajar mengajar berlangsung, warga belajar antusias mengikuti kegiatan kursus olah vokal ini. Hal tersebut dapat dilihat pada kehadiran warga belajar dalam setiap pertemuan. Semangat mereka membuat saya sebagai pengajar juga termotivasi dengan baik meskipun sarana kurang memadai. Meskipun begitu, saya tidak pantang menyerah dalam menularkan pengetahuan kepada mereka. Saya berusaha semaksimal mungkin memberikan yang terbaik buat warga didik saya karena saya yakin bahwa jika mereka dapat menyerap pengeetahuan dengan baik, maka mereka akan menjadi individu yang berguna bagi bangsa dan negara”.

Dari petikan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pada proses belajar mengajar berlangsung, antusiasme warga belajar sangat tinggi. Sarana dan prasarana yang digunakan oleh instruktur terbatas tapi dapat disiasati oleh instruktur dengan membuat media pemebelajaran sendiri.

d. Product (Kriteria Hasil)
1) Pencapaian Hasil Selama Kursus Olah Vokal 
Kriteria hasil dapat dilakukan karena pada saat peneliti melakukan penelitian di UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar, proses belajar mengajar olah vocal juga berakhir sehingga hasil akhir dari pelaksanaan kursus olah vocal dapat di lihat. Adapun teknik yang digunakan peneliti adalah wawancara, dokumentasi dan observasi.
Dari hasil pemeriksaan laporan akhir instruktur, menunjukkan grafik peningkatan pada tiap warga belajar. Berikut grafik nilai dari warga belajar:

Tabel 4.5. Hasil Belajar Warga Belajar

	Hasil Evaluasi
	Warga Belajar

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21

	I
	C
	B
	C
	A
	B
	B
	B
	C
	B
	B
	C
	B
	B
	A
	B
	B
	B
	A
	B
	B
	B

	II
	B
	B
	B
	A
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	A
	B
	B
	B
	A
	A
	B
	B

	III
	A
	A
	B
	A
	A
	A
	A
	A
	A
	A
	A
	B
	A
	A
	A
	A
	A
	A
	A
	A
	A



Sumber: Hasil belajar warga belajar
Berdasarkan grafik tersebut, dapat disimpulkan bahwa umumnya pada evaluasi pertemuan pertama menunjukkan nilai warga belajar cukup untuk seorang pemula. Evaluasi pertemuan kedua menunjukkan bahwa nilai warga cukup meningkat dari pertemuan pertama. Dan pada pertemuan terakhir, evaluasi yang dilakukan oleh peneliti memperoleh adanya perolehan nilai yang lebih baik lagi.hampir semua dikategorikan lulus dengan nilai yang memuaskan. Dari tiga kali evaluasi penilaian yang dilakukan menunjukkan bahwa adanya peningkatan yang signifikan setelah mengikuti olah vocal. Bahkan pada pertemuan terakhir, warga belajar dinyatakn lulus semua. 
Pernyataan serupa disampaikan oleh instruktur yang selama ini menjadi pengajar dalam olah vocal bahwa:

“…..program kursus ini telah berakhir. Selama saya menjadi instruktur mereka, saya terus memantau perkembangan teknik olah vocal mereka. Dan alhamdulillah, bahwasanya mereka menunjukkan hasil yang memuaskan dari hari ke hari. Sewaktu mereka datang pertama kali, bahkan ada yang sama sekali buta dengan nada dan tangga nada sehingga vokalnya buruk sekali. Namun setelah belajar dan latihan terus menerus, maka kita dapat melihat hasilnya sekarang. Mereka telah mampu mengolah vokalnya sedemikian rupa sehingga enak di dengar”

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa program kursus olah vocal telah mampu memberikan keterampilan yang nyata dan berguna bagi warga belajarnya sesuai yang diharapkan. Selain itu, keberhasilan warga belajar dalam menguasai keterampilan olah vocal telah memenuhi harapan dari pembentukan program kursus ini.
2) Pencapaian Hasil Akhir Peserta Kursus Olah Vokal
Kriteria hasil akhir dapat dilakukan karena pada saat peneliti melakukan penelitian di UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar, masih ada beberapa warga belajar yang berkunjung ke UPTD SKb Ujung pandang Kota Makassar. Adapun teknik yang digunakan peneliti adalah wawancara, dokumentasi dan observasi.
Berdasrkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan salah seorang arga belajar menyebutkan bahwa ia telah ikut rekaman pada salah satu manajemen produksi musik lokal di Kota Makassar. Berikut petikan wawancaranya

“Kursus di UPTD SKB ujung Pandang membuat saya mengenal banyak relasi rekaman musik. Saya ditawari masuk dapur rekaman oleh salah satu perusahaan label musik yang ada di Kota Makassar. Beberapa teman yang seangkatan saya juga banyak yang dipanggil sebagai penyanyi di beberapa grup musik.
Pendapat yang senada diungkapkan oleh pengelola kursus olah vokal yang menyatakan bahwa lulusan dari kursus olah vokal ini banyak yang telah bekerja diluar.. Berikut petikan wawancaranya pada hari Selasa Tanggal 8 Juli 2014:
“Lulusan dari program kursus olah vokal SKB Ujung Pandang Kota Makassar banyak yang telah bekerja di Kafe dan grup-grup musik di kota Makassar. Bahkan ada beberapa lulusan yang langsung ditawari rekaman oleh pihak label rekaman yang bekerjasama dengan pihak UPTD SKB Ujung Pandang. Hal tersebut membuktikan bahwa lulusan kursus olah vokal UPTD SKB Ujung Pandang telah mampu mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh di tempat ini ke lingkungan masyarakat.

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa lulusan dari program kursus olah vokal dapat diterima oleh masyrakat luas dan dapat bermanfaat bagi diri pribadi dan lingkungannya
B. PEMBAHASAN
Kursus Olah Vokal sebagai salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan pada jalur pendidikan nonformal mempunyai kaitan yang sangat erat dengan jalur pendidikan formal. Selain memberikan kesempatan bagi peserta didik yang ingin mengembangkan keterampilannya pada jsenis pendidikan tertentu yang telah ada di jalur pendidikan formal juga memberikan  kesempatan bagi masyarakat yang ingin mengembangkan pendidikan keterampilannya yang tidak dapat ditempuh dan tidak terpenuhi pada jalur pendidikan formal. Agar penyelenggaraan kursus tetap relevan dengan tujuan pendidikan nasional serta mampu memberikan kontribusi terhadap tuntutan masyarakat, penyelenggaraan kursus ini harus senantiasa mendapatkan pembinaan secara terus-menerus dan berkesinambungan.

Maka dari itu diperlukan penyelenggaraan kursus olah vocal yang mampu memenuhi ekspektasi dari pendidikan nasional tersebut. Telah banyak lembaga kursus olah vocal yang bertebaran dimana-mana, namun tidak serta merta setiap lembaga kursus yang ada tersebut berjalan secara efektif. Salah satu kursus olah vocal yang berada di Kota Makassar adalah yang diselanggarakan oleh UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar. Dalam pelaksanaannya dibutuhkan kriteria yang memadai sehingga kegiatan kursus olah vocal tersebut dikatan efektif. Criteria tersebut dijadikan sebagai landasan dalam melakukan evaluasi. 

Jika menilik pada kriteria efektif yang telah peneliti kemukakan pada bab sebelumnya, kita dapat melihat empat kriteria yang dijadikan acuan dalam menilai kursus olah vocal yaitu context, input, process, dan product. Melalui kriteria model CIPP, dapat diketahui efektifitas proses dalam mencapai standar keberhasilan (diatas kriteria kelulusan minimal) dari tiap kegiatan yang berjalan. Dengan demikian dapat ditemukan langkah dan tindakan selanjutnya.
Secara garis besar hasil penelitian yang telah peneliti dapatkan menunjukkan pada conteks (kriteria konteks) yang menekankan pada materi pembelajaran telah sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah yaitu pada Keputusan Dirjen Diklusepora Nomor: KEP-105/E/L/1990 tentang Pola Dasar Pembinaan dan Pengembangan Kursus Pendidikan Luar Sekolah yang Diselenggarakan Masyarakat. Di dalam keputusan ini ditegaskan bahwa pembinaan adalah usaha pemerintah dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayan untuk merencanakan, mengatur, mengawasi dan meningkatkan peran serta masyarakat dalam mengembangkan pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan masyarakat. Dalam silabus tersebut dapat kita lihat bahwa materi-materi yang disusun agar penguasaan keterampilan olah vocal dapat dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan. Selain itu, tenaga pengajaryang digunakan oleh UPTD SKB Ujung pandang adalah tenaga pengajar yang ahli dalam bidangnya yaitu seorang instruktur dari jurusan seni dan seorang player profesional. Dengan menggunakan satu orang instruktur dan satu orang player untuk menghadapi 21 orang warga belajar di UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar sangatlah sulit. Dibutuhkan setidaknya tambahan sekitar dua orang instruktur agar pembelajaran menjadi efektif karena efisiensi waktu yang digunakan dalam kursus terbatas sehingga dengan jumlah warga belajar yang banyak, maka dapat dipastikan bahwa tidak semua warga belajar mendapatkan pelayanan pengajaran secara maksimal. 

Dalam input (kriteria masukan), ada beberapa hal yang dijadikan pembahasan oleh peneliti yaitu sistem dan strategi yang digunakan oleh pihak penyelenggara agar program kursus olah vokal dapat berjalan dengan baik. Dari pengamatan peneliti, strategi yang digunakan oleh peneliti telah sesuai dengan tujuan dari penyelenggaraan kursus olah vokal. Hal ini disdasarkan pada pengembangan strategi terpadu yang dijalankan oleh pihak UPTD sehingga warga belajar dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya. 
Pada dasarnya dalam process (kriteria proses) adalah melihat hubungan warga belajar dengan instruktur dan media pengajaran yang dikembangkan oleh instruktur. Penilaian ini merupakan suatu kegiatan instruktur yang terkait dengan pengambilan keputusan tentang pencapaian kompetensi atau hasil belajar warga belajar setelah mengikuti proses pembelajaran. Dari hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa kualitas instruktur dalam memberikan pengajaran sangatlah baik. Hal ini dibuktikan dengan bentuk kreatifitas instruktur dalam memanfaatkan segala hal untuk digunakan dalam media pembelajaran. Kurangnya sarana dan prasarana tidak mematikan kemampuan instruktur dalam mendidik warga belajarnya. Dalam prosesnya instruktur biasanya berdiskusi dengan warga belajarnya dalam mengeksplorasi keinginan dan harapan peserta didiknya dalam pengajarannya. Selain itu metode ceramah sering digunakan dalam pembelajaran yang membutuhkan penjelasan yang panjang. Dan yang paling terpenting adalah praktek olah vocal yang merupakan hasil latihan dari teori-teori yang telah dikemukakan sebelumnya dan telah didiskusikan antara instruktur dengan warga belajar.  

Pada product (kriteria hasil) melihat hasil yang telah dicapai oleh warga belajar/peserta didik. Pencapaian atau penguasaan peserta didik terhadap bahan pelajaran yang disampaikan meliputi pengetahuan, pemahamaan dan ketrampilan setelah mengikuti proses kegiatan belajar. Instrument penilaiannya dibuat oleh instruktur dengan mengacu pada silabus pembelajaran yang telah dibuat dan diajarkan pada warga belajar. Pada dasarnya dari hasil penilaian yang telah dilakukan oleh instruktur bapak Drs. Armand Arnanda menunjukkan warga belajar telah lulus kompetensi dengan nilai yang sangat baik. Nilai dengan tingkat kelulusan yang memuaskan pada semua warga belajar mengindasikan bahwa program pengajaran kursus olah vocal telah mencapai standarisasi kompetensi seperti yang diharapkan dari warga belajar. Tes yang dilakukan adalah praktek vocal dengan menggunakan bermacam-macam nada serta merangkai tiap-tiap nada dalam bentuk nyanyian. Adapun standarisasi penilaian secara mutlak oleh pendidik yang bersangkutan berdasarkan atas norma yang ditetapkan oleh instruktur.
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